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Abstrak   

Bullying adalah salah satu isu sosial yang dapat berdampak pada perkembangan 
karakter, kepercayaan diri, dan kualitas sumber daya manusia, terutama pada 
usia remaja. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman peserta tentang pencegahan bullying serta 
membangun karakter positif melalui literasi keuangan dan penguatan sumber 
daya manusia. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan metode sosialisasi, 
edukasi interaktif, diskusi, dan praktik sederhana seputar pengelolaan keuangan. 
Materi yang disampaikan mencakup pengenalan terhadap bentuk dan dampak 
bullying, upaya pencegahan bullying, pembentukan sikap saling menghargai, 
pengelolaan keuangan sederhana, serta pentingnya tanggung jawab dan 
pengembangan potensi diri. Harapan dari integrasi literasi keuangan dalam 
kegiatan ini adalah untuk membentuk perilaku yang disiplin, bertanggung 
jawab, mandiri, serta mampu mengambil keputusan yang bijak. Hasil dari 
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta tentang 
dampak bullying, pentingnya membangun hubungan sosial yang positif, dan 
kemampuan. 

   Kata Kunci: Bullying, Literasi Keuangan, Sumber Daya Manusia. 

Abstract  

Bullying is a social issue that can impact character development, self-confidence, 
and the quality of human resources, particularly among adolescents. This 
community service activity aims to enhance participants’ understanding of 
bullying prevention and to foster positive character through financial literacy 
and human resource development. The activity was conducted through outreach 
sessions, interactive education, discussions, and simple practical exercises on 
financial management. The material presented covered an introduction to the 
forms and impacts of bullying, bullying prevention efforts, fostering an attitude 
of mutual respect, basic financial management, and the importance of 
responsibility and self-development. The hope for integrating financial literacy 
into this activity is to foster disciplined, responsible, and independent behavior, 
as well as the ability to make wise decisions. The results of the program showed 
an increase in participants’ understanding of the effects of bullying, the 
importance of building positive social relationships, and their capabilities. 
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   Kata Kunci: Bullying, Financial Literacy, Human Resources. 

PENDAHULUAN 

Perundungan atau bullying terus-menerus menjadi suatu bentuk 

kekerasan yang sering muncul di dunia pendidikan. Perilaku ini dapat manifest 

dalam beragam cara, termasuk kekerasan fisik, kata-kata, maupun tekanan 

psikologis, dan dapat berdampak signifikan terhadap perkembangan anak-anak 

dan remaja (Hikmah et al., 2026). Adanya perundungan di lingkungan sekolah 

bisa mengacaukan suasana belajar yang seharusnya aman, nyaman, dan nyaman. 

Selain membuat korban merasa tertekan, tindakan bullying juga bisa 

memengaruhi perkembangan kepribadian pelaku serta situasi sosial di 

sekitarnya. Oleh karena itu, menangani bullying tidak cukup hanya dengan 

memberikan hukuman kepada orang yang melakukan, tetapi juga perlu 

dilakukan pencegahan dengan cara membentuk karakter, meningkatkan 

kesadaran sosial, serta melatih siswa agar bisa mengelola diri sendiri dan 

berinteraksi secara positif (Miftahudin et al., 2023).  

Pembelajaran yang fokus pada literasi dengan nyata dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis, empati, dan komunikasi siswa, sekaligus membantu 

memperkuat pemahaman mengenai norma-norma moral dan etika (Wahyuni et 

al., 2026). Penelitian (Miftahudin et al., 2023) menghasilkan bahwa 

pengembangan pendidikan karakter anti-bullying bisa diintegrasikan lewat 

kegiatan penguatan profil pelajar pancasila, sehingga nilai-nilai karakter tidak 

hanya dipelajari secara teori tetapi juga diterapkan langsung melalui 

pengalaman belajar siswa. Temuan ini diperkuat oleh (H. Wahyuni, 2023) yang 

menyatakan bahwa dengan memberikan pendidikan yang berfokus pada 

karakter, pengetahuan siswa tentang cara mencegah dan menghadapi bullying 

menjadi lebih baik. Pendekatan ini menunjukkan bahwa pendidikan yang 

diberikan dengan arah yang jelas dapat menjadi salah satu cara efektif untuk 

meningkatkan pemahaman siswa tentang tindakan perundungan dan 

membentuk sikap serta karakter yang baik. Pengembangan karakter juga harus 

dilakukan secara holistik bersamaan dengan peningkatan kemampuan sumber 

daya manusia di lingkungan pendidikan. Para guru, tenaga kepen, siswa, dan 

orang tua merupakan elemen kunci dalam menciptakan ekosistem sekolah yang 

bebas dari kekerasan (Pratama et al., 2025). Peran seorang guru tidak hanya 

terbatas pada tugas mengajar, tetapi juga sebagai contoh, pembimbing, 

pengawas, dan peran penting dalam membangun interaksi sosial yang positif. 

Pemerintah juga menekankan betapa pentingnya keikutsertaan sekolah, guru, 

orang tua, dan masyarakat dalam menciptakan suasana pendidikan yang bebas 

dari kekerasan (Manafe et al., 2023).  

Selain penguatan karakter dan pengembangan sumber daya manusia, 

literasi keuangan adalah elemen penting yang perlu ditanamkan kepada siswa di 

tingkat SMP. Di usia remaja, literasi keuangan tidak hanya terbatas pada 

pemahaman tentang uang, menabung, atau melakukan pembelian, tetapi juga 

mencakup keterampilan dalam mengambil keputusan keuangan yang bijak, 
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membedakan antara kebutuhan dan keinginan, mengontrol perilaku belanja 

yang berlebihan, serta merencanakan cara menggunakan sumber daya yang 

dimiliki. Kemampuan ini merupakan bagian dari keterampilan hidup yang 

dapat membantu siswa mengembangkan disiplin, rasa tanggung jawab, kontrol 

diri, dan perencanaan untuk masa depan (Pocket, 2025).  Literasi keuangan tidak 

hanya sebatas kemampuan untuk menghitung pemasukan dan pengeluaran, 

melainkan juga meliputi pemahaman tentang nilai uang, perencanaan keuangan, 

cara mengendalikan diri dalam berkonsumsi, serta keterampilan menabung dan 

berinvestasi  (Sulastri & Iswatiningsih, 2026). Penelitian yang dilakukan oleh 

(Elsalonika & Ida, 2025), menyebutkan bahwa literasi keuangan yang diberikan 

sejak dini terbukti dapat meningkatkan kemampuan remaja dalam 

merencanakan dan mengatur keuangan pribadi. Literasi keuangan merupakan 

salah satu keterampilan penting yang mesti dimiliki oleh generasi muda agar 

dapat mengatasi tantangan ekonomi ke depan. Dalam zaman digital ini, generasi 

muda dihadapkan pada beragam fasilitas keuangan seperti e-wallet dan belanja 

secara daring. tanpa pengetahuan yang cukup, mereka berisiko mengembangkan 

sifat konsumtif dan terlibat dalam utang elektronik (Purwadi & Yahya, 2023). 

Masalah yang dihadapi siswa SMPN 5 Balikpapan anatara lain adanya 

potensi perundungan di lingkungan sekolah yang memengaruhi rasa percaya 

diri dan pertumbuhan karakter mereka.Selain itu, siswa masih perlu diperkuat 

dalam nilai-nilai seperti empati, toleransi, tanggung jawab, serta saling 

menghargai. Di sisi lain, tingkat literasi keuangan mereka masih rendah, 

sehingga kurang mampu mengelola uang dengan baik dan membedakan antara 

kebutuhan serta keinginan. Selain itu, diperlukan penguatan kemampuan siswa 

dalam hal sosial, emosional, komunikasi, kerja sama, dan pengambilan 

keputusan agar pembentukan karakter dan hubungan sosial yang sehat dapat 

tercapai. 

Melalui pengabdian ini, para siswa akan menerima pembelajaran tentang 

prinsip-prinsip dasar literasi keuangan, perbedaan antara kebutuhan dan 

keinginan, pentingnya menabung, serta pemahaman tentang risiko terkait 

penggunaan layanan keuangan digital. Kegiatan ini disusun dengan cara yang 

interaktif melalui diskusi dan refleksi agar siswa dapat mengaplikasikan 

pengetahuan yang didapat dalam kehidupan sehari-hari mereka. Tujuan 

dilakukan pengabdian ini diharapkan bisa mengembangkan pola pikir keuangan 

yang baik, yang pada akhirnya akan menghasilkan generasi muda yang terampil 

dalam hal finansial dan mampu mengambil keputusan ekonomi yang cerdas. 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diadakan di SMPN 5 

Balikpapan, Kota Balikpapan, Kalimantan Timur, dengan fokus utama pada 

siswa jenjang sekolah menengah pertama. Kegiatan pengabdian ini dilakukan 

dengan memberi penyuluhan dan diskusi. Cara ini dipilih agar siswa tidak 

hanya mendapatkan pengetahuan secara teori, tetapi juga mampu memahami 

dan mengaplikasikan nilai-nilai karakter, cara mengelola uang, serta sikap anti-
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bullying dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mengatasi masalah yang ada pada 

siswa SMPN 5 Balikpapan pada kegiatan ini dilakukan dengan tahapan sebagai 

berikut: 

1. Persiapan 
Persiapan dimulai dengan mengkoordinasikan tim pengabdian bersama 

pihak SMPN 5 Balikpapan. Kegiatan pertama ini mencakup mengenali 

kebutuhan siswa, memilih peserta, membuat materi pembelajaran, 

mempersiapkan alat bantu belajar, dan menentukan jadwal pelaksanaannya. 

Materi ini dibuat sesuai dengan sifat dan kebutuhan siswa SMP, serta mencakup 

tiga hal penting, yaitu mencegah bullying, membentuk karakter siswa, dan 

meningkatkan pemahaman tentang keuangan. 

2. Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa bentuk antara lain: 

a. Edukasi tentang bullying dan pembentukan karakter 

Siswa diberi penjelasan tentang arti bullying, macam-macam bullying, apa 

saja penyebabnya, dampak yang dirasakan oleh korban dan pelaku, serta 

langkah-langkah untuk mencegah dan menghadapi bullying di sekolah. 

Materi tersebut juga berhubungan dengan meningkatkan karakter seperti 

empati, tanggung jawab, toleransi, menghargai perbedaan, kerja sama, 

serta keberanian untuk melaporkan tindakan bullying. 

b. Edukasi literasi keuangan 

Materi literasi keuangan diberikan agar siswa memiliki kemampuan 

dasar dalam mengelola uang secara bijak. Materi mencakup pengenalan 

tentang kebutuhan dan keinginan, kebiasaan menabung, pengendalian 

sikap belanja yang berlebihan, serta pemahaman tentang risiko 

menggunakan layanan keuangan digital.  

c. Penguatan sumber daya manusia 

Penguatan kemampuan sumber daya manusia siswa dilakukan dengan 

cara mengembangkan potensi diri, meningkatkan kepercayaan diri, 

kemampuan berkomunikasi, kerja sama dalam tim, kemampuan 

mengambil keputusan, serta kemampuan menyelesaikan masalah, 

sehingga membentuk karakter yang baik dan kemampuan beradaptasi 

secara positif. 

d. Diskusi 

Siswa diberi beberapa kasus yang berkaitan dengan bullying, penggunaan 

uang, pergaulan, dan cara mengambil keputusan.Kasus-kasus tersebut 

dibahas agar kemampuan berpikir kritis dan kemampuan memecahkan 

masalah siswa dapat dilatih. 

3. Evaluasi 
Evaluasi dilakukan dengan mengamati partisipasi siswa selama kegiatan, 

sikap aktif dalam diskusi, kemampuan dalam menyelesaikan studi kasus, serta 

tanggapan siswa terhadap materi yang diajarkan. Kegiatan berhasil terlihat dari 

meningkatnya pemahaman siswa, partisipasi aktif selama proses, serta 
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kemampuan mereka dalam mengenali tindakan bullying dan menerapkan 

prinsip pengelolaan uang secara tepat. 

4. Tindak Lanjut 
Tahap tindak lanjut dilakukan dengan memberikan penguatan agar siswa 

mampu mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam kehidupan sehari-

hari.Selain itu, tahap ini juga mendorong sekolah untuk memperkuat budaya 

yang aman, inklusif, bebas dari bullying, serta membiasakan siswa dalam literasi 

keuangan dan pendidikan karakter. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema Stop Bullying: 

Membangun Karakter melalui Literasi Keuangan dan Penguatan Sumber Daya 

Manusia" telah diadakan kepada siswa SMPN 5 Balikpapan. Kegiatan ini 

bertujuan agar siswa lebih memahami tentang bullying, membentuk karakter 

yang baik, meningkatkan pemahaman tentang keuangan, serta melatih 

kemampuan berinteraksi sosial dan mengambil keputusan. 

Pengabdian ini diawali dengan pembukaan dan sambutan dari 

perwakilan guru disekolah SMPN 5 Balikpapan yang kemudian dilanjutkan 

dengan pemaparan materi oleh dosen terkait bentuk-bentuk bullying dan 

dampaknya, Dengan memberikan materi dan berdiskusi, siswa diajak untuk 

mengenal berbagai tindakan yang termasuk bullying serta memahami akibatnya 

bagi korban dan suasana sekolah. Siswa juga diajarkan untuk memahami 

pentingnya menghargai perbedaan, memiliki rasa empati, bisa mengendalikan 

diri, serta mampu membangun pertemanan yang sehat. Selanjutnya dilakukan 

pemaparan literasi keuangan dan penguatan sumber daya manusia. Pada materi 

literasi keuangan dijelaskan cara mengatur uang dengan mudah. Dari sisi 

penguatan sumber daya manusia juga dipaparkan bagaimana cara 

mengendalikan diri, emosi dan cara memecahkan masalah. Siswa tidak hanya 

belajar materi secara teori, tetapi juga terlibat dalam diskusi dan menganalisis 

kasus sehingga bisa memahami cara menerapkan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. 

  

Gambar 1. Penyampaian materi stop 
bullying dan Literasi Keuangan 

Gambar 2. Penyampaian materi penguatan 
sumber daya manusia 
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Tabel. 1 Perubahan Pemahaman Siswa tentang bullying, literasi keuangan, pembentukan 
karakter, dan peningkatan kualitas sumber daya manusia 

Aspek yang dinilai Pre-test (%) Post-test  (%) Peningkatan  (%) 

Pemahaman tentang bullying 55 80 25 

Literasi keuangan 55 85 30 

Kemampuan mengatur uang saku 60 85 25 

Kepercayaan diri 60 90 30 

Kemampuan kerja sama 55 90 35 

Kemampuan memecahkan masalah 50 80 30 

Rata-rata 55.8 85 29.2 

  Sumber: data diolah 

Berdasarkan tabel ini menunjukkan bahwa peningkatan di semua aspek 

yang dinilai memiliki rata-rata skor pada pre-test yaitu 55,8% meningkat menjadi 

85% dalam post-test, hal ini memberikan kenaikan sebesar 29,2 %. Kenaikan ini 

mengindikasikan bahwa program pengabdian kepada masyarakat memberikan 

efek positif terhadap pemahaman dan kemampuan siswa di bidang anti-bullying, 

literasi keuangan, serta pengembangan sumber daya manusia. 

Secara kualitatif pada kegiatan pengabdian ini adalah pada sesi diskusi 

ada beberapa siswa melakukan pertanyaan terkait bullying. Salah satu siswa 

bertanya ada ada salah satu teman kelompok belajar tidak disukai oleh 

temannya, dan teman yang tidak suka tersebut mengajak siswa lain untuk 

membenci, apakah ini bisa disebut bullying? bagaimana cara menyelesaikan 

masalahnya? 

Pemateri menjelaskan bahwa mengajak teman untuk membenci teman 

lain dalam satu kelompok belajar dapat dsebut sebagai salah satu bullying social, 

cara menyelesaikan masalah ini adalah tidak ikut membenci, mencari tahu 

penyebab masalah, berbicara dengan baik, menghindari diperlakukan kasar, dan 

meminta bantuan guru jika konflik tidak beres. Kemudian dilanjutkan lagi 

pertanyaan oleh siswa lain dengan pertanyaan bagaimana mengatur uang saku? 

Kemudian pemateri menjelaskan bahwa mengelola uang saku dilakukan dengan 

menentukan prioritas, membedakan antara kebutuhan dan keinginan, 

membatasi pengeluaran, serta terbiasa menabung. Dilanjut dengan pertanyaan 

berikutnya oleh siswa, bagaimana cara menumbuhkan rasa percaya diri pada 

diri siswa?kemudian pemateri menjelaskan rasa percaya diri siswa bisa tumbuh 

jika mereka diberi kesempatan untuk menyampaikan pendapat, diapresiasi atas 

usaha mereka, dikembangkan potensi dirinya, dilatih berkomunikasi, serta 

dilingkungi oleh lingkungan yang positif dan bebas dari ejekan atau bullying. 
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Gambar 3. Sesi tanya jawab 

Hasil dari kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa siswa lebih 

mengerti tentang berbagai bentuk bullying, seperti kata-kata, tindakan fisik, 

interaksi sosial, serta yang dilakukan melalui media digital, dan dampak-

dampak yang ditimbulkannya. Penelitian ini sesuai dengan kegiatan pengabdian 

(Banjarnahor et al., 2024), yang menunjukkan bahwa pemberian pemahaman 

mengenai anti-bullying dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai arti, 

jenis, dan dampak negatif bullying, serta memperkuat pembentukan karakter 

siswa sebagai upaya mencegah kekerasan di lingkungan sekolah. Pengabdian ini 

juga mendorong siswa untuk menerapkan nilai seperti empati, toleransi, 

tanggung jawab, saling menghargai, serta peduli terhadap teman-temannya 

dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Martati & Haryanti, 2023) menyatakan bahwa nilai-nilai karakter yang diajarkan 

melalui kegiatan literasi terlihat dari tingkah laku siswa, seperti peduli kepada 

teman, tidak melakukan bullying, bertanggung jawab, serta menghormati hak 

orang lain. Pernataan ini juga sejalan dengan (Nugraha & Repelita, 2025) dengan 

adanya penyuluhan tentang bullying secara dini bagi siswa akan dapat merubah 

seseorang untuk dapat menghargai orang lain. 

Aspek lain yang menjadi fokus pengabdian ini adalah literasi keuangan. 

Setelah dilakukan pemaparan literasi keuangan yang disampaikan dengan 

contoh-contoh yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa sehingga siswa 

dapat memahami cara mengatur uang dengan mudah dan sederhana. Siswa juga 

mengerti perbedaan antara kebutuhan dan keinginan, pentingnya menyisihkan 

uang untuk tabungan, menghindari belanja yang tidak penting, dan cara 

membuat keputusan soal uang dengan bijak. Hasil pengabdian ini sejalan 

dengan (Krisnina et al., 2025) yang menyatakan bahwa dengan adanya literasi 

keuangan menambah siswa dalam memahami cara mengatur uang pribadi, 

misalnya pentingnya menyisihkan uang untuk disimpan, membedakan antara 

yang benar-benar dibutuhkan dan yang hanya sekadar keinginan, serta cara 

menggunakan uang saku dengan bijak. Pernyataan ini juga sejalan dengan 

(Elsalonika & Ida, 2025), bahwa dengan adanya literasi keuangan akan 

meningkatkan perilaku keuangan seseorang. 

Selanjutnya, yang menjadi pusat pengabdian masyarakat ini adalah 

penguatan sumber daya manusia. Hasil pengabdian ini menunjukkan adanya 

penyampaian penguatan sumber daya manusia telah membantu siswa dalam 

mengenali kemampuan diri sendiri, meningkatkan rasa percaya diri, 
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berkomunikasi dengan baik, bekerja sama dalam tim, mengambil keputusan 

secara bijak, serta menyelesaikan masalah dengan cara yang positif. Dengan 

adanya pemberian contoh kasus yang didiskusikan siswa dapat lebih mandiri 

dalam menyampaikan pendapat dan memutuskan tindakan yang tepat 

menghadapi berbagai situasi seperti bullying, pergaulan, penggunaan uang, dan 

pengambilan keputusan. Hasil ini didukung (Wibowo et al., 2026) yang 

menyatakan bahwa  adanya  penguatan sumber daya manusia memberikan 

dampak positif terhadap pencegahan perundungan, kesadaran remaja terhadap  

potensi  diri. Sejalan juga dengan penelitiannya   

Evaluasi kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan cara pre-test dan post-

test pengamatan selama kegiatan berlangsung, diskusi kasus studi, serta refleksi 

dari siswa. Penilaian mencakup empat hal utama, yaitu pemahaman tentang 

bullying dan sifat-sifat anak, kemampuan berkeuangan, penguatan kemampuan 

berinteraksi sosial dan rasa percaya diri, serta kemampuan siswa dalam 

mengambil keputusan dan menyelesaikan masalah. Hasil evaluasi digunakan 

untuk mengetahui bagaimana pemahaman dan sikap siswa berubah setelah 

mereka mengikuti kegiatan tersebut. Ada peningkatan kemampuan siswa dalam 

mengenali bentuk-bentuk bullying dan dampaknya, memilih tindakan yang tepat 

saat menghadapi masalah dalam hubungan pertemanan, membedakan antara 

kebutuhan dan keinginan, mengatur uang saku dengan baik, serta menunjukkan 

sikap empati, percaya diri, bekerja sama, dan menjunjung tanggung jawab.  

Tindak lanjut dari aktivitas ini dilakukan untuk memastikan penerapan 

nilai-nilai pencegahan perundungan, pengetahuan keuangan, dan penguatan 

karakter siswa tetap berlanjut dalam kehidupan sehari-hari. Aktivitas ini 

bertujuan untuk membiasakan perilaku saling menghormati, meningkatkan rasa 

empati, membangun kepercayaan diri, serta mengasah skill komunikasi dan 

kolaborasi antar siswa. Di samping itu, siswa dianjurkan untuk menerapkan 

manajemen uang saku dengan cara yang sederhana, seperti membedakan mana 

yang menjadi kebutuhan dan mana yang hanya keinginan, menyusun prioritas 

dalam pengeluaran, dan juga menabung. 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat telah memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan pemahaman dan kemampuan siswa. Kegiatan yang 

dilaksanakan melalui edukasi, diskusi, studi kasus, dan refleksi mampu 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai bullying, literasi keuangan, 

pengelolaan uang saku, kepercayaan diri, kerja sama, dan kemampuan 

memecahkan masalah. 
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